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ABSTRACT
ABSTRAK
LatarBelakang: Menurut Global Initiative for Asthma (GINA) tahun 2014 bahwa asma merupakan penyakit kronik saluran
pernapasan yang mempengaruhi 1-18% penduduk, bervariasi diberbagai negara. Serangan asma bronkial dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah gastroesophageal reflux disease (GERD). Hubungan antara GERD dan asma pertama kali
dikemukakan oleh Sir William Osler pada tahun 1892. GERD berhubungan dengan asma bronkial terutama pada asma yang tidak
terkontrol. Tingkat kontrol asma lebih mengarah kepada upaya pengendalian gejala klinik penyakit termasuk perbaikan fungsi paru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gejala GERD dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma bronkial
di Poli Paru RSUDZA Banda Aceh periode September sampai Oktober 2014.
Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data dilakukan pada
bulan September sampai Oktober 2014. Pengambilan data menggunakan teknik non probability sampling dengan menggunakan
consecutive sampling pada 59 responden penderita asma bronkial. Data dikumpulkan melalui kuesioner GERDQ untuk menilai
gejala GERD dan kuesioner ACT untuk menilai tingkat kontrol asma kemudian hasil penelitian dianalisis menggunakan uji
Chi-Square.
Hasil: Gejala GERD pada penderita asma yang tidak terkontrol yaitu sebanyak 32 responden (54,2%), sedangkan gejala GERD
pada penderita asma terkontrol sebagian adalah sebanyak 4 responden (6,8%). Penderita asma yang tidak mengalami gejala GERD
dan mempunyai asma tidak terkontrol adalah sebanyak 11 responden (18,6%), sedangkan penderita asma yang tidak mengalami
GERD dan memiliki kontrol asma sebagian adalah sebanyak 12 responden (20,3%).
Simpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara gejala GERD dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma bronkial di
Poli Paru RSUDZA Banda Aceh periode September sampai Oktober 2014 (P=0,001). Gejala klinis GERD yang paling sering
dialami penderita asma adalah regurgitasi yaitu sebanyak 31 responden (86,1%).
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